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Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya kemampuan literasi numerasi siswa
sekolah dasar yang disebabkan oleh proses pembelajaran yang kurang kontekstual dan minim
pengalaman nyata. Penelitian bertujuan untuk mengetahui penerapan pembelajaran berbasis proyek
melalui kegiatan cooking class pembuatan sirup jahe dalam meningkatkan kemampuan literasi numerasi
siswa kelas VI SDN Banjar, Kertek, Wonosobo. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif
deskriptif dengan subjek sebanyak 24 siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes, observasi,
dan dokumentasi. Prosedur penelitian meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan evaluasi
kegiatan pembelajaran berbasis proyek. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Project Based
Learning (PjBL) melalui cooking class mampu meningkatkan kemampuan literasi numerasi siswa. Hal
tersebut terlihat dari nilai rata-rata kelas sebesar 77,29 dengan dominasi hasil belajar pada kategori
tinggi. Pada aspek literasi, siswa mampu memahami teks prosedur, mengidentifikasi informasi penting,
serta menyusun laporan sederhana. Pada aspek numerasi, siswa mampu menghitung takaran bahan,
memahami rasio, melakukan konversi satuan, dan menghitung estimasi biaya produksi. Selain itu,
kegiatan ini juga meningkatkan keterampilan kerja sama, kreativitas, dan pemecahan masalah siswa.

Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi model Project Based Learning dengan kegiatan
cooking class pembuatan sirup jahe sebagai pembelajaran kontekstual yang secara simultan
mengembangkan kemampuan literasi dan numerasi siswa sekolah dasar dalam satu rangkaian aktivitas
berbasis pengalaman nyata. Pendekatan ini tidak hanya menekankan aspek keterampilan akademik
secara terpisah, tetapi menggabungkan keduanya dalam kegiatan produktif yang dekat dengan
kehidupan sehari-hari siswa. Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek
melalui cooking class dapat menjadi alternatif strategi pembelajaran inovatif bagi guru sekolah dasar
dalam mengembangkan pembelajaran yang lebih bermakna, aktif, dan kontekstual. Selain itu, hasil
penelitian ini memberikan kontribusi dalam penguatan praktik pembelajaran yang mampu
meningkatkan keterlibatan siswa sekaligus mengoptimalkan kemampuan literasi numerasi secara
terpadu.

Kata Kunci: Project Based Learning, literasi numerasi, cooking class, sirup jahe, sekolah dasar.
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PENDAHULUAN

Rendahnya kemampuan literasi numerasi peserta didik masih menjadi permasalahan yang
mendapat perhatian dalam penyelenggaraan pendidikan dasar di Indonesia (Widayati, 2026).
Kondisi tersebut tercermin dari kemampuan siswa yang masih terbatas dalam memahami
informasi, melakukan penalaran, serta menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari (Wulandari et al., 2025). Rendahnya capaian literasi numerasi dipengaruhi
oleh berbagai faktor, di antaranya penerapan pembelajaran yang kurang kontekstual, keterlibatan
siswa yang belum optimal dalam proses pembelajaran, serta penggunaan metode pembelajaran
yang cenderung berpusat pada guru (Darmawan & Rizaldi, 2024). Keadaan tersebut menunjukkan
bahwa penguatan literasi numerasi perlu dilakukan secara berkelanjutan guna meningkatkan
kualitas pembelajaran di sekolah dasar (Nugraha & Juniayanti, 2024).

Literasi numerasi merupakan dua kompetensi esensial dalam pendidikan dasar yang berperan
penting dalam membentuk kemampuan berpikir, bernalar, dan memecahkan masalah pada peserta
didik (Haloho & Napitu, 2023). Literasi dimaknai sebagai kemampuan individu dalam mengakses,
memahami, mengevaluasi, serta menggunakan informasi secara efektif melalui aktivitas
membaca, menulis, menyimak, dan berbicara dalam berbagai konteks kehidupan (Bu’ulolo, 2021).
Sementara itu, numerasi adalah kemampuan menggunakan konsep, prosedur, fakta, dan alat
matematika untuk menyelesaikan permasalahan sehari-hari secara logis dan sistematis, termasuk
kemampuan memahami angka, ukuran, perbandingan, rasio, serta pengambilan keputusan berbasis
data (Rahayu et al., 2025). Kemampuan literasi numerasi penting dikaji dalam penelitian ini karena
siswa sekolah dasar tidak hanya dituntut mampu membaca dan berhitung secara teoritis, tetapi
juga mampu menerapkannya dalam situasi nyata kehidupan sehari-hari. Rendahnya kemampuan
siswa dalam memahami soal kontekstual menunjukkan bahwa pembelajaran yang berlangsung
masih belum memberikan pengalaman belajar yang bermakna.

Penguasaan Literasi Numerasi menjadi pondasi utama keberhasilan pembelajaran pada
jenjang berikutnya serta menjadi indikator kualitas sistem pendidikan suatu negara (Nurfadillah et
al., 2024). Namun demikian, berbagai kajian dan hasil asesmen menunjukkan bahwa kemampuan
Literasi Numerasi siswa di Indonesia masih menghadapi tantangan serius. PISA yang
diselenggarakan oleh OECD secara konsisten menempatkan literasi membaca dan numerasi
(matematika) sebagai kompetensi inti yang harus dimiliki peserta didik untuk berpartisipasi aktif
dalam kehidupan global (Putrawangsa & Hasanah, 2022). Dalam kerangka PISA 2025, Literasi
Numerasi tetap menjadi fokus utama dengan penekanan pada kemampuan bernalar, pemecahan
masalah kontekstual, serta penerapan pengetahuan dalam situasi nyata (Ashar & Awantagusnik,
2025).

Sekolah dasar memiliki peran yang sangat penting sebagai fondasi awal dalam membentuk
kemampuan Literasi Numerasi siswa (lasha et al., 2024). Pada jenjang ini, peserta didik mulai
dikenalkan dengan keterampilan membaca, memahami informasi, serta mengolah angka dalam
kehidupan sehari-hari. Diperlukan strategi pembelajaran yang tepat dan kontekstual agar siswa
tidak hanya mampu memahami materi secara teoritis, tetapi juga dapat mengaplikasikannya dalam
situasi nyata (Tulak et al., 2025). Penguatan Literasi Numerasi di sekolah dasar tidak hanya
menjadi tanggung jawab guru, tetapi juga menjadi bagian penting dalam menciptakan kualitas
pendidikan yang lebih baik sejak dini (Rochaendi et al., 2025).
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas VI SD Banjar, Kecamatan Kertek,
Kabupaten Wonosobo, terlihat bahwa kemampuan literasi numerasi siswa masih perlu mendapat
perhatian. Dalam kegiatan pembelajaran, masih terdapat beberapa siswa yang kesulitan memahami
isi bacaan. Ketika diminta menjawab pertanyaan atau menyimpulkan teks, mereka belum
sepenuhnya mampu menangkap inti bacaan dengan baik. Selain itu, dalam aspek numerasi,
sebagian siswa juga masih mengalami kesulitan dalam melakukan operasi hitung sederhana
maupun memahami soal cerita yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari (Saleh et al., 2026).
Proses pembelajaran yang berlangsung di kelas masih didominasi oleh metode ceramah dan
penggunaan buku paket sehingga siswa cenderung hanya mendengarkan dan mencatat, serta
keterlibatan mereka dalam pembelajaran masih rendah (Rahmadhani et al., 2025). Padahal,
menurut Jean Piaget, siswa sekolah dasar berada pada tahap operasional konkret sehingga lebih
mudah memahami materi melalui pengalaman langsung (Imanulhaq & Ichsan, 2022).

Salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya Literasi Numerasi siswa adalah pembelajaran
yang belum sepenuhnya kontekstual dan bermakna (Hazimah & Sutisna, 2023). Proses
pembelajaran sering kali menempatkan siswa sebagai penerima informasi, sehingga kurang
memberikan pengalaman langsung dalam menerapkan keterampilan membaca, menulis, dan
berhitung pada situasi kehidupan nyata (Putra et al., 2026). Akibatnya, siswa mampu
menyelesaikan soal secara prosedural, tetapi mengalami kesulitan ketika harus mengaitkan
pengetahuan tersebut dengan konteks sehari-hari. Diperlukan pendekatan pembelajaran yang
mampu mengintegrasikan Literasi Numerasi secara utuh, aplikatif, dan berorientasi pada
pengalaman belajar siswa (Fitriya et al., 2025).

Pembelajaran Berbasis Proyek merupakan salah satu model pembelajaran yang relevan untuk
menjawab permasalahan tersebut (Lubis et al., 2024). PjBL menekankan keterlibatan aktif siswa
dalam merencanakan, melaksanakan, dan merefleksikan suatu proyek yang berkaitan dengan
permasalahan nyata di lingkungan (Nurhamidah & Nurachadijat, 2023). Melalui kegiatan proyek,
Literasi Numerasi tidak diajarkan secara terpisah, melainkan diintegrasikan dalam satu rangkaian
aktivitas yang bermakna melalui pendekatan pembelajaran berbasis proyek (PjBL) yang
memadukan kedua keterampilan tersebut dalam konteks pembelajaran nyata (Munahefi et al.,
2023).

Salah satu implementasi PjBL yang kontekstual di sekolah dasar adalah kegiatan cooking
class (Ramdhani & Astawa, 2025). Aktivitas memasak menyediakan ruang pembelajaran autentik
yang secara alami mengintegrasikan Literasi Numerasi melalui kegiatan membaca resep, menulis
prosedur, serta menghitung takaran dan waktu secara kontekstual. Pada aspek literasi, siswa dilatih
membaca dan memahami teks prosedur berupa resep, mengidentifikasi informasi penting,
mengikuti instruksi secara runtut, serta menuliskan kembali pengalaman belajar dalam bentuk
laporan sederhana (Syarifah & Devi, 2025). Kemudian pada aspek numerasi, siswa secara
langsung menerapkan konsep pengukuran, perbandingan, rasio, konversi satuan, serta perhitungan
biaya produksi dalam konteks kehidupan nyata, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna
dan aplikatif (Vidiantika & Malasari, 2025). Kegiatan pembelajaran yang melibatkan praktik
langsung atau pengalaman nyata masih relatif jarang diterapkan (Nuai & Nurkamiden, 2022).
Kondisi tersebut menunjukkan perlunya inovasi pembelajaran yang mampu melibatkan siswa
secara aktif sekaligus mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari. Salah satu alternatif yang
dapat diterapkan adalah pembelajaran berbasis proyek melalui kegiatan cooking class, khususnya
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dalam pembuatan sirup jahe.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model Project Based Learning dapat meningkatkan
kemampuan Literasi Numerasi siswa sekolah dasar karena melibatkan siswa secara langsung
dalam proses pembelajaran serta menghasilkan produk nyata (Handayani et al., 2025). Penerapan
PjBL dalam kegiatan cooking class terbukti mampu meningkatkan keaktifan, kreativitas, serta
keterlibatan siswa karena aktivitas yang dilakukan bersifat nyata dan dekat dengan kehidupan
sehari-hari siswa (W. Rohmah & La Rope, 2025). Aktivitas memasak juga berkontribusi dalam
meningkatkan kemampuan literasi, khususnya dalam memahami teks prosedur seperti resep, serta
memperkuat kemampuan numerasi melalui kegiatan pengukuran dan perhitungan bahan (Algifari
et al., 2025). Kegiatan cooking class tidak hanya memberikan pengalaman belajar yang
menyenangkan, tetapi juga menjadi sarana integratif dalam mengembangkan kemampuan Literasi
Numerasi siswa secara bersamaan (Algifari et al., 2025).

Berdasarkan hasil penelusuran di SD Banjar, Kecamatan Kertek, Kabupaten Wonosobo,
belum ditemukan penelitian yang secara spesifik mengkaji penerapan PjBL melalui kegiatan
cooking class dalam pembuatan sirup jahe untuk meningkatkan kemampuan Literasi Numerasi
secara simultan. Penelitian sebelumnya cenderung masih bersifat parsial, baik yang berfokus pada
PjBL, cooking class, maupun salah satu aspek kemampuan saja (Yunita et al., 2025). Kondisi
tersebut menunjukkan adanya research gap yang menjadi dasar penting dilaksanakannya penelitian
ini.

Penelitian ini memiliki nilai kebaruan dengan mengintegrasikan aktivitas memasak dalam
kerangka Project Based Learning sebagai upaya meningkatkan kemampuan Literasi Numerasi
siswa secara terpadu dalam pembelajaran yang kontekstual dan bermakna. Kebaruan penelitian
terletak pada penggabungan aktivitas memasak dengan model Project Based Learning dalam satu
rangkaian pembelajaran yang aplikatif, bermakna, dan berorientasi pada pengalaman nyata siswa.
Melalui kegiatan tersebut, siswa tidak hanya belajar memahami teks prosedur dan menulis laporan
sederhana, tetapi juga melakukan pengukuran, menghitung takaran bahan, serta menyelesaikan
permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.

Penelitian bertujuan untuk mengetahui penerapan pembelajaran berbasis proyek melalui
kegiatan cooking class pembuatan sirup jahe dalam meningkatkan kemampuan literasi numerasi
siswa sekolah dasar, serta menggambarkan hasil belajar yang diperoleh siswa setelah mengikuti
kegiatan tersebut. Adapun implikasi penelitian diharapkan dapat memberikan alternatif strategi
pembelajaran yang lebih kontekstual, inovatif, dan bermakna bagi guru dalam mengembangkan
literasi numerasi siswa (Fauziyah et al., 2025). Selain itu, penelitian ini juga memberikan
kontribusi dalam pengembangan model pembelajaran berbasis proyek yang terintegrasi dengan
aktivitas nyata melalui cooking class, sehingga tidak hanya berfokus pada keterampilan praktik,
tetapi juga pada penguatan Literasi Numerasi secara terpadu di sekolah dasar.

METODE
Penelitian ini menggunakan kuantitatif deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan
kemampuan Literasi Numerasi siswa dalam kegiatan cooking class pembuatan sirup jahe.
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Pendekatan ini dipilih karena penelitian difokuskan pada pemaparan data hasil pembelajaran
secara kuantitatif Teknik sampling penuh tanpa melakukan pengujian hipotesis atau
perbandingan antar kelompok. Penelitian dilaksanakan pada siswa kelas 6 SD Negeri Banjar,
Kecamatan Kertek, Kabupaten Wonosobo pada tgl 31 januari 2026, dengan jumlah subjek
sebanyak 24 siswa.

Seluruh siswa terlibat dalam kegiatan cooking class pembuatan sirup jahe. Teknik
pengumpulan data meliputi; 1) Tes digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa yang
mencakup indikator pemahaman, ketepatan dalam menjawab soal, dan penguasaan materi. Tes
berfungsi sebagai alat untuk mengetahui sejauh mana siswa memahami materi setelah
mengikuti proses pembelajaran; 2) Observasi digunakan untuk mengamati aktivitas siswa
selama pembelajaran berlangsung, seperti keaktifan, perhatian, partisipasi, dan antusiasme
belajar. Teknik ini dilakukan secara langsung di lapangan untuk memperoleh gambaran nyata
tentang perilaku siswa; 3) Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung berupa nilai siswa,
foto kegiatan, serta perangkat pembelajaran. Data ini berfungsi untuk memperkuat hasil
penelitian yang diperoleh dari tes dan observasi.

Analisis data dalam penelitian dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif
dan kualitatif. Data kuantitatif diperoleh melalui tes yang digunakan untuk mengukur
kemampuan Literasi Numerasi siswa. Analisis data kuantitatif dilakukan dengan menghitung
nilai mean (rata-rata) untuk mengetahui gambaran umum kemampuan siswa serta median untuk
melihat kecenderungan sebaran nilai siswa. Data kualitatif diperoleh melalui kegiatan observasi
dan dokumentasi selama pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek melalui cooking class
pembuatan sirup jahe. Analisis data kualitatif dilakukan dengan menggunakan teknik
triangulasi. teknik trianggulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dengan membandingkan dan
mengaitkan data hasil tes dan observasi (Nurfajriani et al., 2024). guna memastikan keabsahan
data serta memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai peningkatan Literasi
Numerasi siswa.

HASIL

Hasil analisis data menunjukkan bahwa kemampuan literasi numerasi siswa mengalami
peningkatan dengan kecenderungan yang baik, yang ditunjukkan melalui nilai rata-rata kelas
serta sebagian besar indikator yang berada pada kategori cukup hingga baik. Temuan ini
mengindikasikan bahwa pembelajaran berbasis proyek melalui kegiatan cooking class cukup
efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi numerasi siswa, meskipun masih terdapat
beberapa aspek yang perlu ditingkatkan agar hasilnya lebih optimal dan merata pada seluruh
siswa.

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai peningkatan kemampuan literasi
numerasi siswa, data hasil penelitian selanjutnya disajikan dalam bentuk diagram batang.
Diagram tersebut menggambarkan perbandingan nilai rata-rata serta capaian setiap indikator
kemampuan literasi numerasi siswa secara lebih rinci, yang ditunjukkan pada Gambar 1 berikut.
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m SEDANG TINGGI 86-100

Gambar 1. Rentan Nilai

Gambar 1. distribusi nilai didominasi oleh kategori tinggi, diikuti sedang dan sangat
tinggi, sedangkan kategori rendah dan sangat rendah relatif sedikit, sehingga menunjukkan
hasil belajar siswa berada pada kategori baik. Perbandingan nilai rata-rata kelas cenderung

berada pada kategori tinggi karena didukung oleh dominasi rentang 76—85 serta nilai sangat
tinggi. Adapun pencapaian indikator pembelajaran terlihat dari siswa pada kategori rendah
yang belum optimal, kategori sedang yang telah memenuhi sebagian indikator, serta kategori
tinggi hingga sangat tinggi yang menunjukkan indikator pembelajaran telah tercapai dengan
baik. Dengan demikian, pembelajaran yang dilaksanakan memberikan dampak positif
terhadap hasil belajar siswa, meskipun masih diperlukan perbaikan pada sebagian kecil siswa.

Berdasarkan gambar, setiap warna menunjukkan kategori capaian hasil posttest, dengan

dominasi warna hijau (kategori tinggi), diikuti kuning (sedang) dan ungu (sangat tinggi),
sedangkan merah (rendah) dan biru (sangat rendah) relatif sedikit, menunjukkan bahwa secara
umum hasil belajar siswa berada pada kategori baik dengan kecenderungan nilai rata-rata
kelas pada kategori tinggi. pencapaian indikator, dominasi kategori tinggi dan sangat tinggi
mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa telah mencapai indikator pembelajaran dengan
optimal, sementara sebagian kecil lainnya masih berada pada tingkat cukup hingga rendah.
Pembelajara yang dilaksanakan dapat dikatakan efektif, meskipun masih diperlukan perbaikan
pada siswa dengan capaian rendah.

Hasil penelitian diperoleh dari pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Proyek melalui
kegiatan cooking class pembuatan sirup jahe yang dilaksanakan pada siswa kelas 6 SDN Banjar.
Data dikumpulkan melalui tes Literasi Numerasi serta observasi selama kegiatan berlangsung
dalam program Litera Annapakra PPK Ormawa BEM FITK UNSIQ. Berdasarkan hasil
pengolahan data nilai tes pada gambar, dapat bahwa pencapaian hasil belajar peserta didik
menunjukkan kecenderungan yang positif. Nilai rata-rata kelas sebesar 77,29 menunjukkan
bahwa secara umum siswa telah mencapai tingkat penguasaan materi yang baik. Dalam
konteks evaluasi pendidikan, nilai rata-rata ini sering dijadikan indikator
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keberhasilan pembelajaran secara klasikal. Semakin tinggi nilai rata-rata yang diperoleh, maka
semakin besar pula nilinya.

Dijelaskan berdasarkan distribusi kategori nilai, terlihat bahwa mayoritas siswa berada
pada kategori tinggi (76—85). Selanjutnya, sebanyak 7 siswa berada pada kategori sedang (61—
75). Kelompok ini menunjukkan bahwa siswa telah memiliki pemahaman dasar terhadap materi
pembelajaran, namun masih memerlukan penguatan agar dapat mencapai kategori yang lebih
tinggi. Dalam perspektif pembelajaran, kelompok ini menjadi sasaran penting untuk diberikan
pengayaan maupun strategi pembelajaran. Pada kategori sangat tinggi (86—100), terdapat 5
siswa yang menunjukkan pencapaian hasil belajar yang sangat baik. Siswa dalam kategori ini
dapat dikatakan telah menguasai materi secara mendalam dan mampu berpikir pada tingkat
yang lebih tinggi, seperti analisis dan evaluasi.

Di sisi lain, masih terdapat 2 siswa pada kategori rendah (51-60) dan 1 siswa pada
kategori sangat rendah (0—50). Keberadaan siswa dalam kategori ini menunjukkan bahwa masih
terdapat kesimpangsiuran dalam pencapaian hasil belajar. Kondisi ini perlu menjadi perhatian
khusus bagi para pendidik, karena dapat mengindikasikan adanya hambatan dalam proses
belajar, baik yang bersifat internal maupun eksternal. Hasil juga dapat dikaitkan dengan teori
pembelajaran konstruktivisme yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun secara aktif oleh
siswa melalui pengalaman belajar. Dalam hal ini, keberhasilan sebagian besar siswa mencapai
kategori tinggi menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang dilakukan kemungkinan besar
telah memberikan kesempatan bagi siswa untuk aktif terlibat dalam kegiatan belajar.

Dapat disimpulkan bahwa keberhasilan pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh
tingginya nilai rata-rata, tetapi juga oleh kemampuan guru dalam mengelola perbedaan individu
siswa. Oleh karena itu, diperlukan keseimbangan antara pemberian pengayaan kepada siswa
berprestasi tinggi dan pendampingan bagi siswa yang mengalami kesulitan belajar, sehingga
tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal dan merata.

Selain berdasarkan hasil tes, temuan penelitian juga diperkuat oleh data observasi selama
proses pembelajaran berlangsung. Hasil observasi menunjukkan skor sebesar 33 yang termasuk
dalam kategori “sangat tampak”. Kategori ini mengindikasikan bahwa indikator-indikator yang
diamati, seperti keaktifan siswa, keterlibatan dalam kegiatan pembelajaran, serta respon
terhadap media atau metode yang digunakan, muncul secara optimal selama proses
pembelajaran. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa proses pembelajaran tidak hanya
berhasil dari tahap hasil (output), tetapi juga dari tahap proses pembelajaran yang berlangsung
secara efektif.

Hasil observasi tetap perlu diverifikasi secara hati-hati untuk memastikan kualitas
pembelajaran tetap berlanjut. Guru perlu mempertahankan bahkan meningkatkan strategi
pembelajaran yang telah terbukti efektif.

a) Konten Matematika

Dalam konteks pembelajaran numerasi, konten matematika merupakan ranah substansi
atau materi keilmuan yang menjadi landasan bagi siswa untuk memahami dan menyelesaikan
masalah secara matematis. Konten ini tidak hanya sekadar penguasaan rumus, tetapi mencakup
kemampuan siswa dalam mengaplikasikan konsep bilangan, pengukuran, aljabar, serta
pengolahan data ke dalam situasi dunia nyata, seperti pada proyek pembuatan sirup jahe.
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Dalam penelitian ini, konten matematika diukur melalui indikator performa spesifik yang
mencerminkan kecakapan siswa dalam melakukan perhitungan fungsional dan proporsional.

Diagram 2 di bawah ini menyajikan data mengenai capaian hasil belajar siswa pada aspek
konten matematika berdasarkan empat indikator penilaian yang telah ditetapkan.

4,5
4
35
3
2,5
2
1,5
1
0,5
0

Konten Matematika

B Siswa mampu mengukur komposisi kebutuhan dalam membuat sirup jahe
B Siswa mampu menghitung jumlah air, jahe, dan gula yang diperlukan
Siswa mampu menentukan banyaknya botol yang digunaakan untuk menyimpan sirup

B Siswa mampu menentukan takaran jahe dan gula yang seimbang

Gambar 2. Konten Matematika

Gambar 2. nilai tertinggi sebesar 4,0 berhasil dicapai pada indikator kemampuan siswa
dalam menentukan komposisi kebutuhan bahan serta aspek menghitung jumlah air, jahe, dan
gula secara akurat. Capaian maksimal ini menunjukkan bahwa siswa kelas 6 SD memiliki
kompetensi yang sangat baik dalam aspek operasi hitung dasar dan perbandingan. Di sisi lain,
nilai terendah tercatat pada indikator kemampuan menentukan jumlah botol penyimpanan dan
keseimbangan takaran bahan dengan skor 3,0. Meskipun menjadi skor terendah, angka tersebut
masih dikategorikan baik dan mencerminkan bahwa siswa tetap mampu menyelesaikan
persoalan logika distribusi meskipun membutuhkan ketelitian lebih tinggi.

Secara akumulatif, diperoleh rata-rata skor konten matematika sebesar 3,5. Integrasi data
ini membuktikan bahwa penguasaan konten yang berbasis pada proyek praktis, seperti
pembuatan sirup jahe, secara efektif menjaga stabilitas performa siswa sehingga tidak ada nilai
yang berada di bawah ambang batas standar. Dengan demikian, pemahaman yang solid pada
setiap indikator konten matematika ini menjadi fondasi utama bagi siswa untuk mencapai
klasifikasi rentang nilai yang optimal dalam evaluasi pembelajaran.

b) Proses Kognitif

Dalam konteks pendidikan, proses kognitif merujuk pada aktivitas mental yang
digunakan siswa untuk memperoleh, memproses, dan menerapkan pengetahuan. Berdasarkan
kerangka berpikir Bloom yang telah direvisi, proses ini mencakup berbagai tingkatan, mulai
dari pemahaman (menjelaskan), penerapan (menggunakan alat), hingga analisis dan evaluasi
(menyimpulkan hubungan). Dalam penelitian ini, proses kognitif diukur melalui kemampuan
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siswa dalam mentransformasikan informasi teoretis dari resep ke dalam tindakan praktis yang
terukur.

4,5
4
3,5
3
2,5
2
1,5
1
0,5

0

Proses Kognitif

B Siswa mampu menjelaskan langkah-langkah pembuatan sirup berdasarkan resep
B siswa mampu menggunakan alat ukur untuk menakar bahan sesuai resep

Siswa mampu menyimpulkan hubungan antara jumlah bahan dan hasil botol sirup

Gambar 3. Proses Kognitif

Gambar 3. proses kognitif siswa kelas 6 SD dalam proyek pembuatan sirup jahe
menunjukkan performa yang sangat positif. Nilai tertinggi mencapai skor maksimal sebesar 4,0
pada indikator kemampuan menggunakan alat ukur untuk menakar bahan. Tingginya skor pada
indikator ini mencerminkan bahwa siswa telah mencapai tahap aplikasi (applying) yang sangat
baik, di mana mereka mampu mentransformasikan instruksi resep ke dalam tindakan teknis
yang presisi

Nilai terendah dengan skor 3,0 yang muncul pada dua indikator, yaitu kemampuan
menjelaskan langkah-langkah pembuatan secara sistematis serta kemampuan menyimpulkan
korelasi antara kuantitas bahan dengan hasil produksi botol sirup. Meskipun secara statistik
merupakan poin terendah, skor 3,0 ini tetap merepresentasikan tingkat penguasaan yang solid
pada level pemahaman (understanding) dan analisis (analyzing). Perolehan rata-rata
keseluruhan untuk dimensi proses kognitif ini berada pada angka 3,33, yang menunjukkan
konsistensi kemampuan berpikir siswa di atas ambang batas kompetensi minimum. Secara
keseluruhan, data ini memberikan bukti empiris bahwa pembelajaran berbasis praktik nyata
tidak hanya memperkuat aspek motorik, tetapi juga secara efektif menstimulasi daya nalar dan
logika deduktif siswa, yang merupakan komponen krusial dalam pengembangan literasi
numerasi di tingkat sekolah dasar."

¢) Konteks Masalah

Dalam konteks literasi dan numerasi, konten ini tidak hanya fokus pada hafalan rumus,
tetapi lebih pada kemampuan siswa dalam mengaplikasikan konsep seperti bilangan, aljabar,
geometri, serta data dan ketidakpastian ke dalam situasi dunia nyata. Berdasarkan visualisasi
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data pada, aspek konten matematika dalam konteks masalah ekonomi sederhana menunjukkan
tingkat keberhasilan yang sangat stabil di seluruh parameter pengukuran.

35
3

2,5

[\S}

1,5

[u=y

0,5

Konteks Masalah

B Siswa mampu membuat daftar belanja yang sesuai dengan budget
B Siswa mampu menentukan jumlah bahan yang dibeli berdasarkan uang yang dimiliki

m Siswa mampu memperkirakan sisa uang setelah membeli bahan sirup jahe

Gambar 4. Konteks Masalah

Gambar 4. Nilai tertinggi yang dicapai oleh siswa kelas 6 SD berada pada skor 3,0, yang
tercermin secara konsisten pada tiga indikator utama: kemampuan menyusun daftar belanja
yang relevan dengan anggaran (budget), kemampuan menentukan jumlah bahan yang dapat
dibeli berdasarkan modal yang dimiliki, serta ketepatan dalam menghitung sisa uang
pascatransaksi pembelian bahan baku sirup jahe. Karena performa siswa pada seluruh indikator
ini menunjukkan hasil yang identik, maka nilai terendah secara otomatis berada pada angka
yang sama, yaitu 3,0. Hal ini mengindikasikan adanya homogenitas kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah kontekstual yang berkaitan dengan manajemen keuangan sederhana.

Secara akumulatif, diperoleh perolehan rata-rata keseluruhan untuk aspek konten
matematika dalam konteks masalah ini sebesar 3,0. Konsistensi nilai pada seluruh indikator ini
memberikan bukti empiris bahwa desain instruksional dalam proyek pembuatan sirup jahe telah
berhasil membekali siswa dengan logika matematika yang aplikatif. Tidak adanya disparitas
skor antar indikator membuktikan bahwa siswa mampu mengintegrasikan konsep operasi
hitung dasar ke dalam skenario simulasi belanja yang relevan dengan keseharian mereka,
sehingga menjadi fondasi penting dalam mencapai klasifikasi rentang nilai yang optimal dalam
evaluasi pembelajaran.

PEMBAHASAN

Analisis implementasi model Project Based Learning (PjBL) melalui kegiatan cooking
class pembuatan sirup jahe di SDN Banjar menunjukkan bahwa proses pembelajaran
berlangsung lebih aktif, kontekstual, dan berpusat pada siswa. Penerapan pembelajaran
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berbasis proyek mampu mengubah pola pembelajaran yang sebelumnya cenderung didominasi
metode ceramah menjadi pembelajaran yang memberikan pengalaman langsung kepada siswa.
Dalam kegiatan ini, siswa tidak hanya menerima materi secara teoritis, tetapi juga terlibat secara
langsung dalam proses merencanakan, menyiapkan bahan, mengukur takaran, hingga
menghasilkan produk berupa sirup jahe. Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa siswa
memperoleh pengalaman belajar yang nyata dan bermakna.

Secara teoretis, temuan penelitian ini selaras dengan teori konstruktivisme yang
menyatakan bahwa pengetahuan dibangun secara aktif melalui pengalaman belajar dan
interaksi langsung dengan lingkungan (Ahmad et al., 2025). Melalui kegiatan proyek, siswa
membangun sendiri pemahamannya terhadap konsep literasi dan numerasi melalui aktivitas
konkret. Kegiatan memasak menjadikan siswa lebih mudah memahami konsep pengukuran,
perbandingan, dan prosedur karena mereka mempraktikkannya secara langsung. Dengan
demikian, pembelajaran tidak hanya bersifat hafalan, tetapi memberikan pengalaman yang
dapat diingat dan dipahami secara mendalam oleh siswa.

Berdasarkan hasil observasi, skor aktivitas siswa mencapai angka 33 yang termasuk
kategori “sangat tampak”. Hasil tersebut menunjukkan bahwa selama proses pembelajaran
siswa memperlihatkan keterlibatan yang tinggi, seperti aktif bertanya, berdiskusi, bekerja sama
dalam kelompok, serta antusias dalam menyelesaikan proyek. Tingginya partisipasi siswa
menunjukkan bahwa model PjBL mampu menciptakan suasana belajar yang lebih
menyenangkan dibandingkan pembelajaran konvensional. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Syarifudin et al. (2024) yang menyatakan bahwa model pembelajaran berbasis
proyek dapat meningkatkan keterlibatan dan aktivitas belajar siswa karena siswa diberikan
kesempatan untuk berpartisipasi secara langsung dalam proses pembelajaran.

Selain meningkatkan aktivitas belajar, penerapan PjBL melalui cooking class juga
memberikan dampak positif terhadap kemampuan literasi siswa. Pada kegiatan ini siswa dilatih
membaca resep, memahami langkah-langkah pembuatan sirup jahe, mengidentifikasi informasi
penting, serta menyusun laporan hasil kegiatan. Aktivitas tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran literasi tidak hanya dilakukan melalui membaca teks di buku, tetapi diterapkan
dalam situasi nyata yang dekat dengan kehidupan siswa. Hal ini mendukung teori literasi yang
menekankan bahwa kemampuan literasi merupakan kemampuan memahami dan menggunakan
informasi secara kontekstual dalam kehidupan sehari-hari (Rany et al., 2025).

Kemampuan siswa dalam memahami teks prosedur terlihat ketika mereka mampu
mengikuti tahapan pembuatan sirup jahe secara runtut. Sebagian besar siswa dapat memahami
instruksi dengan baik serta mampu menjelaskan kembali langkah-langkah kegiatan secara
sederhana. Kondisi ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek mampu membantu
siswa memahami informasi secara lebih konkret karena siswa tidak hanya membaca, tetapi juga
langsung mempraktikkannya. Dengan demikian, integrasi kegiatan praktik dalam pembelajaran
dapat memperkuat kemampuan literasi siswa secara lebih efektif.

Pada aspek numerasi, hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa mampu mengaplikasikan
konsep matematika dalam situasi nyata. Siswa melakukan pengukuran bahan, menghitung
takaran air, jahe, dan gula, menentukan jumlah botol yang diperlukan, hingga menghitung
estimasi biaya produksi. Aktivitas tersebut membuktikan bahwa konsep numerasi menjadi lebih
mudah dipahami ketika dikaitkan dengan aktivitas kehidupan sehari-hari. Temuan ini sejalan
dengan pendapat Fitriya et al. (2025) yang menyatakan bahwa pembelajaran numerasi
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berbasis masalah kontekstual mampu membantu siswa memahami konsep matematika secara
lebih bermakna.

Berdasarkan hasil penelitian, indikator konten matematika memperoleh rata-rata skor
sebesar 3,5 dengan capaian tertinggi pada kemampuan menentukan komposisi bahan dan
menghitung takaran secara akurat. Hasil ini menunjukkan bahwa siswa memiliki kemampuan
yang baik dalam memahami konsep perbandingan dan pengukuran. Kemampuan tersebut
muncul karena siswa terlibat langsung dalam proses menghitung kebutuhan bahan selama
kegiatan memasak. Melalui praktik nyata, siswa dapat melihat secara langsung hubungan antara
konsep matematika dengan kehidupan sehari-hari sehingga pemahaman mereka menjadi lebih
kuat.

Walaupun demikian, masih terdapat beberapa indikator yang memperoleh skor lebih
rendah, seperti kemampuan menentukan jumlah botol penyimpanan dan keseimbangan takaran
bahan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sebagian siswa masih memerlukan pendampingan
dalam menyelesaikan permasalahan yang membutuhkan ketelitian lebih tinggi. Hal ini dapat
disebabkan oleh perbedaan kemampuan awal siswa dalam memahami konsep numerasi. Oleh
karena itu, guru perlu memberikan bimbingan dan penguatan secara bertahap agar seluruh siswa
dapat mencapai kemampuan yang lebih merata.

Pada aspek proses kognitif, hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa mampu
mencapai tahap aplikasi (applying) dengan baik, terutama dalam penggunaan alat ukur untuk
menakar bahan. Kemampuan ini menunjukkan bahwa siswa tidak hanya memahami konsep
secara teoritis, tetapi juga mampu menerapkannya dalam kegiatan praktik. Temuan tersebut
sesuai dengan teori Taksonomi Bloom yang menekankan bahwa proses pembelajaran yang baik
tidak hanya berhenti pada tahap mengingat dan memahami, tetapi juga mampu membawa siswa
pada tahap penerapan pengetahuan dalam situasi nyata (Marta et al., 2025).

Selain itu, kegiatan cooking class juga melatih kemampuan berpikir siswa dalam
menyelesaikan masalah. Siswa belajar menentukan solusi ketika terdapat kesalahan takaran
atau ketika bahan yang tersedia terbatas. Proses tersebut melatih kemampuan berpikir logis,
analitis, dan pemecahan masalah siswa. Dengan demikian, pembelajaran berbasis proyek tidak
hanya meningkatkan hasil belajar, tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir kritis
siswa secara bertahap. Dalam konteks literasi finansial, kegiatan pembuatan sirup jahe juga
memberikan pengalaman belajar yang bermanfaat bagi siswa. Siswa dilatih menyusun daftar
kebutuhan bahan, menghitung jumlah uang yang digunakan, menentukan sisa uang, serta
memperkirakan biaya produksi. Aktivitas tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran numerasi
tidak hanya berkaitan dengan operasi hitung, tetapi juga berkaitan dengan kemampuan
mengambil keputusan dalam kehidupan sehari-hari. Melalui kegiatan tersebut, siswa belajar
memahami konsep pengelolaan keuangan sederhana sejak dini.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa distribusi nilai siswa didominasi kategori
tinggi dan sangat tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa mampu
mengikuti pembelajaran dengan baik. Tingginya capaian hasil belajar menunjukkan bahwa
model PjBL melalui kegiatan cooking class efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi
numerasi siswa. Temuan ini memperkuat penelitian Handayani et al. (2025) yang menyatakan
bahwa pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan kemampuan literasi numerasi
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karena siswa belajar secara aktif melalui pengalaman nyata dan menghasilkan produk konkret.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kesenjangan penelitian yang dipaparkan pada
bagian pendahuluan telah terjawab. Penelitian sebelumnya masih lebih banyak menyoroti
penerapan Project Based Learning, kegiatan cooking class, ataupun kemampuan literasi dan
numerasi secara terpisah (Yunita et al., 2025). Penelitian ini menghadirkan pembelajaran yang
menggabungkan seluruh aspek tersebut dalam satu kegiatan yang saling terhubung melalui
cooking class pembuatan sirup jahe. Pelaksanaan pembelajaran memperlihatkan bahwa siswa
mampu mengembangkan kemampuan literasi dan numerasi secara bersamaan. Pada aspek
literasi, siswa dilatih memahami resep, mengikuti langkah-langkah pembuatan, menemukan
informasi penting, serta menuliskan laporan hasil kegiatan (Syarifah & Devi, 2025). Pada aspek
numerasi, siswa melakukan pengukuran bahan, menghitung takaran, menentukan jumlah botol,
hingga memperkirakan biaya produksi secara langsung (Vidiantika & Malasari, 2025).
Aktivitas tersebut membuat siswa lebih mudah memahami materi karena pembelajaran
dikaitkan dengan pengalaman nyata yang dekat dengan kehidupan sehari-hari.

Keterlibatan siswa selama pembelajaran juga terlihat sangat tinggi. Siswa aktif berdiskusi,
bekerja sama, dan terlibat langsung dalam setiap tahap kegiatan. Hasil belajar yang didominasi
kategori tinggi menunjukkan bahwa penerapan Project Based Learning melalui cooking class
mampu membantu siswa memahami konsep literasi numerasi secara lebih bermakna. Temuan
ini sejalan dengan penelitian Handayani et al. (2025) yang menjelaskan bahwa pembelajaran
berbasis proyek dapat meningkatkan kemampuan literasi numerasi karena siswa belajar melalui
pengalaman langsung dan menghasilkan produk nyata.

Penelitian ini memperlihatkan bahwa kegiatan cooking class yang dipadukan dengan
Project Based Learning dapat menjadi alternatif pembelajaran yang inovatif untuk mendukung
penguatan literasi numerasi siswa sekolah dasar secara terpadu. Meskipun demikian, masih
terdapat beberapa siswa pada kategori rendah dan sangat rendah. Keberadaan siswa dalam
kategori tersebut menunjukkan bahwa kemampuan siswa tidak sepenuhnya merata. Faktor
perbedaan kemampuan awal, motivasi belajar, serta tingkat pemahaman siswa dapat
memengaruhi hasil belajar yang diperoleh. Oleh karena itu, guru perlu menerapkan strategi
pembelajaran yang lebih diferensiatif agar kebutuhan belajar setiap siswa dapat terakomodasi
dengan baik. Pendampingan khusus bagi siswa yang mengalami kesulitan juga diperlukan agar
mereka dapat mengikuti pembelajaran secara optimal.

Secara keseluruhan, penerapan model Project Based Learning melalui kegiatan cooking
class pembuatan sirup jahe terbukti mampu menciptakan pembelajaran yang lebih aktif,
kontekstual, dan bermakna. Pembelajaran tidak hanya berfokus pada penguasaan materi, tetapi
juga memberikan pengalaman nyata yang membantu siswa memahami keterkaitan antara teori
dengan kehidupan sehari-hari. Melalui kegiatan tersebut, siswa tidak hanya meningkatkan
kemampuan literasi dan numerasi, tetapi juga mengembangkan keterampilan kerja sama,
komunikasi, kreativitas, serta pemecahan masalah. Dengan demikian, model pembelajaran ini
dapat menjadi alternatif strategi pembelajaran inovatif dalam mendukung penguatan literasi
numerasi siswa sekolah dasar.

KESIMPULAN
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan model Project Based Learning
(PjBL) melalui kegiatan cooking class pembuatan sirup jahe dalam meningkatkan kemampuan
literasi numerasi siswa kelas VI SDN Banjar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tujuan
tersebut tercapai, yang dibuktikan dengan nilai rata-rata kelas sebesar 77,29 yang berada pada
kategori baik serta distribusi hasil belajar yang didominasi kategori sedang hingga tinggi.
Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek yang diintegrasikan dengan
kegiatan kontekstual mampu mendukung peningkatan kemampuan literasi numerasi siswa
secara lebih optimal.

Pada aspek literasi, siswa menunjukkan kemampuan dalam memahami teks prosedur,
mengidentifikasi informasi penting, serta menyusun laporan kegiatan secara sistematis. Pada
aspek numerasi, siswa mampu mengaplikasikan konsep pengukuran, perbandingan, rasio, serta
perhitungan sederhana dalam kegiatan pembuatan sirup jahe. Hasil tersebut memperlihatkan
bahwa integrasi literasi dan numerasi dalam pembelajaran berbasis proyek memberikan
pengalaman belajar yang lebih bermakna karena siswa terlibat langsung dalam aktivitas nyata.
Ketercapaian hasil tersebut belum sepenuhnya merata pada seluruh siswa. Sebagian kecil siswa
masih berada pada kategori rendah, terutama pada indikator yang menuntut kemampuan
berpikir tingkat tinggi dan pemecahan masalah kontekstual. Kondisi ini menunjukkan adanya
keterbatasan dalam penelitian ini, yaitu belum optimalnya pemerataan peningkatan kemampuan
siswa, serta belum dianalisis secara mendalam faktor individual seperti perbedaan gaya belajar,
motivasi, dan kemampuan awal siswa yang dapat memengaruhi hasil belajar.

Penelitian ini juga memiliki keterbatasan pada ruang lingkup, karena hanya dilaksanakan
pada satu kelas dengan jumlah sampel terbatas serta dalam satu kali kegiatan pembelajaran.
Selain itu, penelitian ini belum mengkaji secara longitudinal dampak pembelajaran terhadap
perkembangan literasi numerasi siswa dalam jangka panjang.

Peluang penelitian selanjutnya dapat diarahkan pada pengembangan model PjBL dengan
variasi kegiatan kontekstual lain selain cooking class untuk menguji konsistensi efektivitasnya
pada berbagai materi pembelajaran. Penelitian lanjutan juga dapat memperluas subjek pada
beberapa sekolah serta menggunakan desain eksperimen atau quasi eksperimen untuk melihat
perbandingan efektivitas antar model pembelajaran. Kajian berikutnya juga dapat
mengeksplorasi faktor-faktor individual seperti motivasi belajar, gaya belajar, dan kemampuan
awal siswa dalam memengaruhi peningkatan literasi numerasi secara lebih mendalam.
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